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ABSTRAK 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) UPT 

BALAI YASA PULUBRAYAN MEDAN 

 

 

Shofian Nur 

Program Studi Manajemen 

Email: stephanshofan2898@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan 

Medan yang berjumlah 99 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dengan menggunakan saturated sample (sampel jenuh). Sampel dalam penelitian 

ini adalah 99 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

memperoleh data yang diperoleh dari kuesioner/angket. Metode statistik yang 

digunakan adalah Statistical Program And Service Solution (SPSS). Pengolahan 

data penelitian ini menggunakan software SPSS versi 16.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND WORK MOTIVATION ON 

THE PERFORMANCE OF EMPLOYEES OF PT. TRAIN INDONESIA 

(PERSERO) UPT BALAI YASA PULUBRAYAN MEDAN 

 

 

Shofian Nur 

Management Study Program 

Email: stephanshofian2898@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work 

discipline and work motivation on the performance of employees of PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. The research method 

used was associative research methods. The population in this study were all 

employees of PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan 

Medan, totaling 99 people. Sampling in this study using a saturated sample 

(saturated sample). The sample in this study were 99 people. The data collection 

technique used is to obtain data obtained from a questionnaire / questionnaire. The 

statistical method used is the Statistical Program and Service Solution (SPSS). 

This research data processing using SPSS software version 16.0. The results 

showed that work discipline has a positive and significant effect on employee 

performance, work motivation has a positive and significant effect on employee 

performance, work discipline and work motivation have a positive and significant 

effect on employee performance. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation and Employee Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Setiap sumber daya manusia dalam organisasi merupakan aset berharga 

untuk mencapai sebuah tujuan. Sehingga sumber daya manusia menjadi perhatian 

penting dalam keberhasilan sebuah organisasi agar mendorong kinerja karyawan 

lebih baik lagi.  

Permasalahan yang terjadi di PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai 

Yasa PuluBrayan Medan berkaitan pula dengan Kinerja Karyawan. Terdapat 

beberapa karyawan memiliki kinerja kurang maksimal dikarenakan fasilitas dan 

kebutuhan yang diperlukan kurang memadai seperti komputer dan bahan baku 

suku cadang gerbong serta insentif yang diterima tidak sesuai kinerja yang 

dihasilkan. Hal ini memicu kinerja karyawan sehingga kinerja yang dihasilkan 

kurang efisien dan potensi karyawan tidak maksmimal. Menurut (Mangkunegara, 

2017, hal. 67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat unsur yang berhubungan dengan kinerja dalam organisasi yaitu kualitas, 

kuantitas, dan tanggung jawab. Disiplin merupakan bentuk pelatihan yang 

menegakkan peraturan-peraturan perusahaan (Mathis & Jackson, 2002, hal. 314). 
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Disiplin kerja merupakan bagian penting setiap karyawan untuk memiliki 

rasa taat, patuh, bertanggung jawab ketika bekerja. Permasalahan disiplin 

karyawan sering telat masuk dan menghentikan pekerjaan sebelum jam kerja usai.  

Motivasi menjadi sumber kualitas dari kinerja karyawan hal ini disebabkan 

dengan adanya motivasi setiap karyawan akan bersemangat dalam melakukan 

pekerjaannya. Motivasi suatu kekuatan potensial dalam diri manusia yang dapat 

dikembangkan menjadi sebuah energi agar meningkatkan kinerja dalam mencapai 

tujuan organisasi. Permasalahan motivasi karyawan yaitu kurangnya motivasi  

serta arahan yang diberikan oleh pimpinan sehinggan karyawan kurang antusias 

ketika bekerja dan kurang menyenangi pekerjaan yang telah diberikan. Hal ini 

mempengaruhi motivasi karyawan dan berdampak pada kinerja yang dihasilkan. 

Menurut (Noor, 2013, hal. 225) motivasi adalah hal yang 

menyebabkan,menyalurkan,dan mendukung perilaku manusia, sehingga mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu masalah yang sering terjadi setiap perusahaan di Indonesia adalah 

kurang tanggap menangani kualitas sumber daya manusia yang rendah. Persoalan 

kinerja karyawan dapat terlaksana serta terpenuhi apabila variabel yang 

mempengaruhi dapat mendukung. Variabel yang dimaksud adalah Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja. 

Secara tidak langsung pula dapat dikatakan bahwa setiap variabel tersebut 

dapat mempengaruhi kinerja sesorang karyawan dan tujuan setiap perusahaan 

tercapai secara baik. Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan perusahaan 

selalu memberi motivasi kepada karyawan melalu gaji maupun fasilitas dan dapat 
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diharapkan kinerja para karyawan akan meningkat dikarenakan karyawan merasa 

dihargai kinerjanya oleh perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan tentang disiplin kerja dan kinerja karyawan dari 

sebuah instansi pemerintah diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Objek 

penelitian adalah karyawan di lingkungan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Upt 

Balai Yasa PuluBrayan Medan yang merupakan salah satu badan usaha milik 

negara (BUMN) yang bergerak dibidang perkeretaapian. 

Karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa PuluBrayan 

Medan sebagai unsur utama yang memiliki peran penting dalan tujuan organisasi 

tersebut. Karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa 

PuluBrayan Medan sebaiknya memiliki sikap yang baik dan tanggung jawab 

secara professional ketika menjalankan tugas yang diberikan namun disertai 

displin yang tinggi dan loyalitas terhadap perusahaan. Keterkaitan antara disiplin 

kerja yang dimiliki setiap karyawan akan menimbulkan motivasi dalam diri para 

karyawan sehingga berusaha memberikan kemampuan terbaiknya dan mampu 

mendorong kinerja yang lebih optimal secara individu. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari PT.Kereta Api Indonesia 

(Persero) Upt Balai Yasa PuluBrayan Medan memiliki sejumlah 99 karyawan 

yang sebagian karyawan menginjak usia kurang produktif lagi serta pada usia 

tersebut para karyawan tidak dapat menguasai dibidang IT, Sedangkan dalam 

melaksanakan pekerjaan diwajibkan kepada karyawan untuk menguasai IT dan 

mengoperasikan komputer seperti mengentri data dan mengirim file lewat email, 

Sehingga karyawan mengalami kesulitan dan kinerja yang dihasilkan tidak 
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optimal. Penyediaan bahan baku gerbong dan suku cadang kereta api yang kurang 

lengkap serta fasilitas perangkat komputer tidak memadai yang menyebabkan 

permasalahan setiap karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa 

PuluBrayan Medan. 

Dari hasil pengamatan pada saat riset, beberapa karyawan terlihat tidak ada 

ditempat saat jam kerja menjadi kurang disiplin. Beberapa karyawan merokok 

diluar dan tidak bekerja pada jam kerja. Sikap kurang baik tersebut mencerminkan 

sikap kurang professional. Beberapa karyawan juga terlihat telat masuk kantor 

setelah jam istirahat dari jam yang telah ditentukan dan menghentikan pekerjaan 

sebelum akhir jam kerja usai. 

Jika dilihat dari indikator kinerja karyawan yaitu tanggung jawab, maka 

pekerjaan yang dilakukan karyawan tidak sesuai tanggung jawab yang diberikan 

dan rendahnya nilai kejujuran karyawan terhadap pekerjaan dan tanggung jawab 

sebagai karyawan. 

Dari hasil uraian diatas maka disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

seorang karyawan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Arda, 2017). Ada pengaruh signifikan pengembangan 

karir terhadap kinerja karyawan (Jumani, 2015). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja, tanggung jawab kerja 

berpengaruh terhadap kinerja, dan disiplin kerja berpengaruh tehadap kinerja 

karyawan (Daulay, 2018). Pengujian pada pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa motivasi secara positif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Nurcahyani & Adnyani, 2012). Penelitian lain juga 
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menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Gultom, 2014) 

Berdasarkan latar belakang terhadap rendahnya tingkat kesadaran kinerja 

karyawan dapat dilihat dari sikap dan perilaku kurang profesional karyawan pada 

jam kerja dan terlambatnya para karyawan masuk kerja dan kurangnya integrasi 

serta menurunnya motivasi karyawan dapat dilihat dari penyediaan bahan baku 

gerbong dan suku cadang kereta api yang membuat kinerja tidak optimal dan 

kurannya fasilitas komputer sehingga para karyawan kurang memahami teknologi 

pada beberapa karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa 

PuluBrayan Medan, diperlukan penyediaan dan kajian yang lebih mendalam pada 

karyawan sehingga kinerja menjadi efesien dan efektif serta membuat para 

karyawan mampu disiplin saat bekerja . Kajian ini mengenai pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai 

Yasa PuluBrayan Medan. Sehingga penelitian ini yang berjudul: “Pengaruh 

Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan”. 

 

1.2. Identfikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengindetifkasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tingkat kedisplinan pegawai yang masih rendah dapat dilihat masih adanya 

karyawan sering telat masuk dan menghentikan pekerjaan sebelum jam pulang 

kerja. 

2. Kurangnya motivasi dari pimpinan, dapat lihat masih adanya pegawai tidak 

semangat dalam bekerja sehingga kinerja yang dihasilkan menurun. 
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3. Masih adanya pegawai yang kurang optimal ketika bekerja dan kurang 

memahami pekerjaannya menyebabkan kinerja pegawai tidak efisien dan 

efektif. 

 

1.3. Batasan Masalah    

Guna untuk menghindari terjadinya kesimpangan dalam pembahasan dan 

penganalisaaan, maka luas penelitian yang telah dilakukan meliputi masalah 

disiplin kerja dan motivasi kerja pada pegawai PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan.   

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan 

bahwa masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

3. Apakah disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai?  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa Pulubrayan  Medan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 

PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa Pulubrayan Medan. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa 

Pulubrayan Medan. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat dalam 

memahami dalam mencakup pengetahuan terhadap setiap fenomena yang telah 

terjadi didalam sebuah perusahaan, terlebih fenomena yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia.  

2. Manfaat Praktis: Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan 

masukkan bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan yang tepat guna 

meningkatkan kinerja karyawan PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai 

Yasa Pulubrayan Medan, dan juga dapat menjadi referensi dan bahan informasi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan atau wawasan yang berhubungan 

dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1   Teori Kinerja 

2.1.1.1 Pengertian dan arti pentingnya Kinerja 

Kinerja dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan organisasi, hal ini 

dikarenakan semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh para karyawan akan sangat 

membantu dalam tujuan organisasi atau perusahaan. Organisasi maupun 

perusahaan selalu berusaha produktivitas kerja dari setiap karyawannya dapat 

lebih baik serta meningkat.  

Menurut (Moeheriono 2012, hal. 95) “Kinerja atau performance merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi”. Sedangkan menurut 

(Noor, 2013, hal. 271) “Kinerja adalah catatan mengenai akibat-akibat yang 

dihasilkan pada fungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode tertentu yang 

berhubungan dengan tujuan organisasi”. Pendapat lain juga mengemukakan 

menurut (Wirawan 2015, hal. 239) bahwa “Evaluasi kinerja sebagai proses penilai 

menilai kinerja ternilai dalam waktu tertentu dengan membandingkan kinerjanya 

dengan standar kinerjanya dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan 

MSDM mengenai ternilai”.  

Menurut (Mathis & Jackson, 2002, hal. 78) “Kinerja pada dasarnya adalah 

apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada oragnisasi.”  
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Sedangkan dalam manajemen kinerja menurut (Wibowo 2007, hal. 7) 

“Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan 

memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja memfokuskan pada apa 

yang diperlukan oleh organisasi,manajer,dan pekerja untuk berhasil. Manajemen 

kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh sukses”. 

Jadi dapat dibuat kesimpulan bahwa kinerja merupakan ukuran dari suatu 

hasil pekerjaan karyawan, Semakin baik kinerja dari yang dihasilkan maka 

kontribusi yang diberikan jauh lebih baik dan hasil pencapaian kinerja karyawan 

optimal. 

2.1.1.2. Tujuan Kinerja 

Menurut (Moeheriono 2012, hal. 99) Manajemen dengan tujuan 

(management by objectives-MBO) mengkhususkan pada tujuan kinerja yang 

diharapkan dapat dicapai oleh individu dalam jangka waktu tertentu. Pertama, jika 

seorang karyawan dilibatkan dalam perencanaan dan penetapan tujuan dan 

menetapkan suatu ukuran hasilnya mungkin adalah tingkat komitmen dan kinerja 

yang lebih tinggi. Kedua, jika tujuan didefenisikan secara jelas dan tepat, seorang 

karyawan akan melaksanakan pekerjaannya secara lebih baik dalam mencapai 

hasil-hasil yang diharapkan. Ketiga, tujuan kinerja harus dapat diukur dan 

menggambarkan hasil. Isitilah umum seperti “inisiatif” dan “kerja sama”, yang 

umum digunakan dalam penilaian dari atasan harus dihindari. Tujuan-tujuan dari 

tindakan spesifik yang diambil atau pekerjaan yang harus diselesaikan. Tujuan 

penilaian kinerja menurut (Mulyadi 2007, hal. 360) adalah untuk memotivasi 

personel dalam mencapai sasaran strategik organisasi dan dalam mematuhi 
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standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan 

dan hasil yang dihendaki oleh organisasi. 

Sedangkan menurut (Rismawati & Mattalata 2018, hal. 78) bahwa tujuan 

kinerja merupakan hasil yang dicapai yang membuat karyawan menjadi efektif. 

Untuk pekerjaan yang rutin tujuan kinerja juga mungkin disebut standar. Hal ini 

biasanya bersifat numerik dan berkaitan dengan hasil. Standar juga sama untuk 

setiap karyawan dalam pekerjaan yang sama. Ada beberapa tujuan manajemen 

kinerja menurut (Ruky 2006, hal. 20) yaitu: 

1. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun sebagai 

kelompok. 

2. Peningkatan yang terjadi pada prestasi karyawan secara perorangan pada 

gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya manusiasecara keseluruhan. 

3. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan meningkatkan 

hasil karya dan prestasi. 

2.1.1.3. Faktor-faktor yamg Mempengaruhi Kinerja 

Menurut (Kasmir, 2016, hal. 193) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja baik langsung maupun tidak langsung adalah: 

1. Kemampuan 

2. Pengetahuan 

3. Rancangan kerja 

4. Kepribadian 

5. Motivasi kerja 

6. Kepemimpinan 

7. Gaya kepemimpinan 
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8. Budaya organisasi 

9. Kepuasan kerja 

10. Lingkungan 

11. Loyalitas 

12. Komitmen  

13. Disiplin 

Sedangkan menurut (Wirawan, 2015, hal. 274) faktor-faktor kinerja dari 

pegawai adalah: 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Kompetensi 

4. Pengalaman kerja 

5. Kesehatan fisik 

6. Kesehatan jiwa 

7. Kreativitas & Inovasi 

8. Talenta  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mencakup keterampilan, insting, 

tingkat aspirasi, dan juga faktor pribadi seperti usia, pendidikan, dan latar 

belakang keluarga (Ivancevich 2007, hal. 143) 

2.1.1.4. Indikator-indikator Kinerja 

Menurut (Moeheriono 2012, hal. 109) “Indikator kinerja (performance 

indicator) sering disamakan dengan ukuran kinerja (performance measure), 

namun sebenarnya meskipun keduanya merupakan sama-sama dalam kriteria 

pengukuran kinerja, tetapi terdapat perbedaan arti dan maknanya. Pada indikator 
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kinerja (performance indicator) mengacu pada peniliaian kinerja secara tidak 

langsung, yaitu hal-hal yang bersifat hanya merupakan indikasi kinerja saja, 

sehingga bentuknya cenderung kualitatif atau tidak dapat dihitung. Sedangkan 

ukuran kinerja (performance measure) adalah kriteria yang mengacu pada 

penilaian kinerja secara tidak langsung, sehingga lebih bersifat kuantitatif atau 

dapat dihitung. 

Menurut (Busro 2018, hal. 99–100) “Kinerja dapat diukur dengan dimensi 

dan indikator sebagai berikut”:   

1. Hasil kerja dengan indikator; 

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas hasil kerja 

c. Efisiensi dalam melaksanakan tugas 

2. Perilaku kerja indikatornya; 

a. Disiplin kerja  

b. Inisiatif  

c. Ketelitian  

3. Sifat pribadi indikatornya; 

a. Kejujuran 

b. Kreativitas 

Secara konseptual menurut Lembaga Administrasi Negara/LAN dalam buku  

(Namawi 2013, hal. 240–41) “Mengemukakan bahwa indikator kinerja adalah 

ukuran kuantitatif  dan/atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, indikator kinerja 

harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai 
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dasar untuk melihat tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan (ex-ante), tahap 

pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi (ex-

post). Sedangkan menurut (Wibisono 2011, hal. 140–41) bahwa indikator kinerja 

yang harus dikelola dengan baik terkait dengan pengelolaan pegawai yang 

meliputi: 

1. Umpan balik 360 derajat 

2. Absensi 

3. Lamaran dan lowongan 

4. Ketersediaan pelatihan 

5. Kaji banding internal 

6. Efisiensi biaya penyelenggara pelatihan 

7. Motivasi dan komitmen 

8. Ide atau saran yang membangun 

9. Produktivitas pegawai 

10. Kepuasan pegawai 

11. Kepuasan pegawai terhadap program pelatihan 

12. Loyalitas pegawai 

13. Frekuensi program pelatihan baru 

14. Frekuensi audit tehadap keahlian 

15. Perhitungan biaya setiap pegawai 

16. Pengaruh program pelatihan terhadap perusahaan atau organisasi 

17. Kesempatan promosi internal 

18. Jumlah wawancara setiap pekerjaan yang ditawarkan 

19. Kepedulian terhadap visi dan misi perusahaan 
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20. Keterampilan ganda 

21. Fleksibilitas pekerja 

22. Tingkat kualifikasi 

23. Penolakan terhadap pekerjaan yang ditawarkan 

24. Kaji banding remunirasi dan benefit yang diberikan perusahaan 

25. Ketersediaan keahlian 

26. Penggunaan keahlian pegawai yang dimiliki perusahaan 

27. Kecepatan pengembangan keahlian 

28. Biaya pelatihan 

29. Kecepatan mengisi lowongan kerja 

30. Kesediaan para pegawai untuk merekomendasikan orang lain 

31. Jam kerja. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja dapat dinilai dari kualitas 

kerja, kuantitas kerja, dan dapat dinilai hasil kerja serta diukur kinerjanya. 

2.1.2. Disiplin Kerja 

2.1.2.1 Pengertian dan arti pentingnya Disiplin Kerja 

Sejumlah hasil riset empiris telah mendokumentasikan bahwa disiplin kerja 

memiliki peran penting dalam sebuah kesuksesan organisasi dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja dalam suatu organisasi diyakini oleh para ilmuwan sangat erat. Hal ini 

akan dikemukakan pengertian disiplin kerja menurut para ahli diantaranya: 

Menurut (Rivai, 2009, hal. 825) “Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
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meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma norma sosial yang berlaku”. Sedangkan menurut (Fathoni, 

2006, hal. 126) “Kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Pendapat lain 

juga mengemukan bahwa “ Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 

tertulis maupun tidak tertulis” (Sutrisno, 2011, hal. 89). 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya 

manusia. Kedsiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin baik displin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya (Hasibuan, 2016, hal. 193). Pendapat lain juga mengemukakan bahwa 

menurut (Darodjat, 2015) Disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang 

berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan 

tabiat. Jadi sifat disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yang layak 

terhadap pekerjaan. 

Jadi kesimpulan dari pengertian diatas menunjukan bahwa disiplin kerja 

tercipta dari perilaku karyawan yang patuh dan taat terhadap peraturan dan 

mengikuti norma-norma perusahaan. Disiplin kerja berkaitan erat dengan kinerja 

karyawan, hal ini dikarenakan disiplin yang baik maka karyawan senantiasa 

bekerja sesuai peraturan perusahan dan menimbulkan hal-hal positif sehingga 

kinerja yang dihasilkan akan meningkat. 
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2.1.2.2. Tujuan Disiplin Kerja  

Pada hakikatnya disiplin kerja bisa diterapkan setiap perusahaan. Karena 

tidak hanya berfungsi bagi setiap perusahaan akan tetapi juga bermanfaat bagi 

konsistensi para karyawannya. Menurut (Sutrisno, 2011, hal. 87) Tujuan utama 

disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara 

mencegah pemborosan waktu dan energi. Selain itu, disiplin mencoba untuk 

mencegah kerusakan atau kehilangan harta, benda, mesin, peralatan, dan 

perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidakhati-hatian, sendau gurau atau 

pencurian. Kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Fungsi disiplin kerja menurut (Afandi 

2016, hal. 3) yaitu: 

1. Menata kehidupan bersama dalam suatu organisasi 

2. Membangun dan melatih kepribadian yang baik 

3. Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi 

4. Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar disiplin 

Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan 

karena kurangnya perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan. Karena hal ini 

akan mendorong gairah atau semangat kerja, dan mendorong terwujudnya tujuan 

organisasi. Tujuan utama penerapan disiplin di tempat kerja adalah mendorong 

karyawan untuk memperbaiki kinerjanya yang kurang memuaskan (Sierma 2010, 

hal. 119). Sedangkan menurut (Afandi, 2016, hal. 2) Tujuan disiplin kerja adalah 

disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas yang  diberikan kepadanya. 
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2.1.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Disiplin Kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja seorang karyawan  

melalui kebiasaan atau perilaku karyawan ketika bekerja. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja menurut (Offirstson, 2014, hal. 76) antara lain: 

1. Besar kecilnya kompensasi. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai atau 

karyawan suatu orgnisasi menurut (Afandi, 2016, hal. 10), diantaranya: 

1) Faktor kepemimpinan 

2) Faktor sistem penghargaan 

3) Faktor kemampuan 

4) Faktor balas jasa 

5) Faktor keadilan 

6) Faktor pengawasan melekat 

7) Faktor sanksi hukuman 

8) Faktor ketegasan 

9) Faktor hubungan kemanusiaan  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidaknya suatu disiplin kerja 

dalam suatu perusahaan. Menurut Saydam dalam buku (Darodjat, 2015, hal. 96), 

faktor-faktor tersebut antara lain: 
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1. Besar kecilnya kompensasi. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.  

Menurut (Offirstson, 2014, hal, 67.) Faktor disiplin sangat erat kaitannya 

dengan kepemimpinan, sehingga seorang pemimpin perlu menciptakan suasana 

yang membuat bawahannya menjadi disiplin sesuai dengan apa 

 yang telah ditetapkan oleh peraturan yang berlaku di instansi tersebut  

Dapat disimpulkan dari faktor-faktor diatas bahwa disiplin kerja terdiri dari 

beberapa faktor dapat menegakkan suatu disiplin dalam perusahaan kepada setiap 

karyawannya yang meliputi kompensasi, pengawasan dan perhatian. 

2.1.2.4. Indikator-indikator Disiplin Kerja 

Menurut (Afandi, 2016, hal. 10) indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan 

oleh semua anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu organisasi, adalah: 

1. Masuk kerja tepat waktu 

2. Penggunaan waktu secara efektif 

3. Tidak pernah mangkir/tidak kerja 

4. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan 

5. Target pekerjaan 

6. Membuat laporan kerja harian 
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Sama halnya terdapat indikator disiplin menurut (Sofyandi, 2008, hal. 194) 

Indikator disiplin kerja yaitu:  

1. Tujuan dan Kemampuan 

2. Teladan pimpinan 

3. Balas jasa 

4. Keadilan 

5. Waskat 

6. Sanksi hukuman 

7. Ketegasan 

8. Hubungan kemanusiaan 

Menurut (Mohtar 2019, hal. 46) indikator disiplin kerja sebgai berikut: 

1) Patuh dan taat terhadap penggunaan jam kerja 

2) Mentaati jam kerja bkan karena takut atau terpaksa 

3) Komitmen dan loyal terhadap organisasi 

Sedangkan menurut (Busro 2018, hal. 303) indikator disiplin kerja meliputi: 

1. Disiplin kerja 

2. Jumlah jam kerja 

3. Jumlah hari izin 

Disiplin kerja sangat penting dalam peran kinerja karyawan di perusahaan. 

Dikarenakan adanya disiplin dinilai dapat membuat karyawan patuh terhadap 

peraturan dan bekerja secara tepat waktu. 
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2.1.3. Motivasi 

2.1.3.1 Pengertian dan Arti Pentingnya Motivasi 

Motivasi sangat penting bagi peningkatan kinerja seorang karyawan melalui 

perlilaku manusia untuk meningkatkan kualitas kerja secara optimal. Pengertian 

motivasi dapat mencerminkan seorang yang memerlukan kebutuhan-kebutuhan 

supaya bersemangat serta akan termotivasi untuk memenuhi dorongan bagi diri 

sendiri, sehingga dapat melakukan upaya maupun tindakan tertentu untuk bekerja 

secara efisien dan efektif. Motivasi berfungsi sebagai pendorong atau penggerak 

terhadap karyawan untuk bekerja lebih giat demi mencapai sebuah tujuan 

perusahaan. 

Menurut (Hasibuan, 2007, hal. 92) Motivasi berasal dari kata lain 

“MOVERE” yang berarti “DORONG atau PENGGERAK”. Motivasi ini hanya 

diberikan kepada manusia, khususnya para bawahan atau pengikut. Sedangkan 

menurut (Noor, 2013, hal. 230) “Motivasi kerja adalah keadaan atau kondisi yang 

mendorong,merangsang,atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

tugas kerja yang diamanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan 

organisasinya”.  

Motivasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi karena dengan adanya 

motivasi diharapkan setiap karyawan dapat bekerja keras guna meningkatkan 

produktifitas kerja dalam sebuah organisasi. 

Menurut (Wibowo 2015, hal. 111) “Motivasi merupakan dorongan untuk 

bertindak terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada pencapaian tujuan”. 

Pendapat lain juga mengemukakan bahwa “Motivasi adalah serangkaian sikap dan 
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nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu” (Rivai, 2009, hal. 837). 

Jadi dapat dibuat kesimpulan bahwa motivasi sebagai suatu pendekatan baik 

secara formal maupun non formal dalam meningkatkan kinerja dengan semangat 

yang tinggi dan dorongan kepada karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.1.3.2. Tujuan Motivasi Kerja 

Motivasi kerja sebagai kegiatan manajemen sumber daya manusia (SDM) 

pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kinerja para karyawan 

untuk dapat memberikan kontribusi secara optimal dalam mencapai tujuan 

organisasi/perusahaan. Tujuan motivasi memiliki peranan penting dalam sebuah 

organisasi. Dengan terciptanya motivasi kerja, dinilai dapat menambah energi 

positif ketika bekerja. 

Motivasi yang diberikan kepada seseorang memiliki beberapa tujuan. 

Adapun tujuan pemberian motivasi  menurut (Hasibuan 2007, hal. 97) adalah: 

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

4. Mempertahankan loyalitas karyawan 

5. Meningkatkan kedisplinan dan menurunkan absensi karyawan 

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

8. Mengingkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan 

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 
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11. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 

12. Dan lain sebagainya 

Sedangkan menurut (Sedarmayanti 2017, hal. 171) Tujuan pemberian 

motivasi kerja kepada pegawai: 

1. Mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan perusahaan 

2. Meningkatkan semangat dan semangat kerja  

3. Meningkatkan disiplin kerja  

4. Meningkatkan prestasi kerja  

5. Meningkatkan rasa tanggung jawab 

6. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

7. Menumbuhkan loyalitas pegawai pada perusahaan 

Berkaitan dengan bahasan tentang motivasi kerja ini, berikut ini 

dikemukakan pendapat oleh (Bismala, Arianty, & Farida 2017, hal. 108) motivasi 

yang diberikan kepada seseorang memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan 

pemberian motivasi adalah: 

1. Mengingatkan, mengaktifkan, mendorong seseorang pada tujuan tetentu. 

2. Meningkatkan produktivitas. 

3. Memperbaiki moral kerja dengan memberikan seseorang kesempatan untuk 

berprestasi dalam perusahaan. 

Menurut (Mohtar 2019, hal. 32) tujuan motivasi pekerja sebagai berikut: 

1. Motivasi berfungsi sebagai energi atau motor penggerak bagi manusia ibarat 

bahan bakar pada kendaraan 

2. Motivasi sebagai pengatur dalam memilih alternative di antara dua atau lebih 

dari kegiatan bertentangan 
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3. Motivasi merupakan pengatur arah atau tujuan dalam melakukan aktivitas 

2.1.3.3. Faktor-faktor Motivasi Kerja 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi 

oleh beebrapa faktor. Faktor-faktor tersebut dibedakan atas faktor intern dan 

ekstern yang berasal dari karyawan. Menurut (Sutrisno, 2011, hal. 116–120) 

faktor-faktor tersebut yaitu: 

1. Faktor Intern 

Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian  motivasi pada 

seseorang antara lain: 

1) Keinginan untuk dapat hidup 

2) Keinginan untuk dapat memiliki 

3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan  

4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

5) Keinginan untuk berkuasa  

2. Faktor Ekstern 

Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian  motivasi pada 

seseorang antara lain: 

1) Kondisi lingkungan kerja 

2) Kompensasi yang memadai 

3) Supervise yang baik 

4) Adanya jaminan pekerjaan 

5) Status dan tanggung jawab 

6) Peraturan yang fleksibe 
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Pendapat lain juga mengemukakan bahwa terdapat faktor motivasi kerja 

menurut (Noor, 2013, hal. 250–251) ada dua faktor yaitu:  

1. Faktor pemuas disebut juga motivator yang merupakan faktor pendorong 

seseorang untuk berprestasi yang bersumber dalam diri seseorang tersebut 

(kondisi instrinsik) antara lain: 

1) Prestasi yang diraih (achievement) 

2) Pengakuan orang lain (recognition) 

3) Tanggung jawab (responsibility) 

4) Peluang untuk maju (advancement) 

5) Kepuasan kerja itu sendiri (the work it self) 

6) Kemungkinan pengembangan karir (the possibility of growth). 

2. Adapun faktor pemelihara (maintance factor) disebut juga hygiene factor 

merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk 

memelihara keberadaan karyawan sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman 

dan kesehatan, meliputi: 

1) Kompensasi  

2) Keamanan dan keselamatan kerja 

3) Kondisi kerja 

4) Status  

5) Prosedur perusahaan 

6) Mutu dari supervise teknis dari hubungan interpersonal di antara teman 

sejawat,dengan atasan,dan dengan bawahan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menurut (Kristanti 2019, 

hal. 25) terdiri dari: 
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1. Kultur organisasi, seperti norma, nilai dan keyakinan bersama anggotanya 

dapat meningkatkan atau menurunkan prestasi individu. 

2. Lingkungan kerja terdekat, seperti sikap, tindakan rekan dan penyelia serta 

“iklim” yang mereka ciptakan. 

Sedangkan menurut (Hasim 2019, hal. 24) faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi antara lain: 

1. Faktor Ekstern 

1) Kepemimpinan 

2) Lingkungan kerja yang menyenangkan 

3) Komposisi yang memadai 

4) Adanya penghargaan (imbalan) atas prestasi 

5) Status dan tanggung jawab 

6) Peraturan yang berlaku 

2. Faktor Intern 

1) Kematangan pribadi 

2) Tingkat pendidikan 

3) Keinginan dan harapan pribadi 

4) Kebutuhan terpenuhi 

5) Kelelahan dan kebosanan 

6) Kepuasan kerja 

Jadi dapat ditarik kesimpulan motivasi dapat mempengaruhi beberapa 

faktor. Baik berupa faktor dari dalam diri dan juga yang mempengaruhi dari luar 

sehingga motivasi dapat terjadi setiap diri seseorang termasuk keinginan untuk 

menuju ke arah yang lebih baik. 
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2.1.3.4. Indikator Motivasi Kerja 

Motivasi adalah suatu faktor yang dapat mendorong untuk melakukan suatu 

kegiatan tertentu. Adapun indikator-indikator motivasi kerja menurut (Mohtar 

2019, hal. 13) sebagai berikut: 

Motivasi diri dalam diri meliputi: 

1. Dorongan untuk meningkatkan prestasi 

2. Dorongan untuk menghindari kegagalan 

3. Dorongan untuk bekerja keras 

4. Dorongan untuk mengaktualisasikan diri 

Sedangkan motivasi dari luar diri meliputi: 

1. Pujian 

2. Hukuman 

3. Aturan 

Sedangkan menurut (Effendy 2009, hal. 156) Indikator motivasi sebagai 

berikut: 

1. Keinginan untuk berprestasi 

2. Keinginan untuk melakukan perbaikan 

3. Keinginan untuk melakukan perubahan 

4. Keinginan untuk senantiasa meningkatkan kemampuan kerja 

5. Keinginan untuk meningkatkan pengetahuan kerja 

Indikator-indikator motivasi percaya diri menurut (Sadijan 2008, hal. 65) 

sebagai berikut: 

1. Yakin akan kemampuan diri sendiri untuk berbicara dengan  orang lain 

2. Berani mengungkapkan informasi yang diterima kepada orang lain 
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3. Tidak ragu-ragu 

4. Sering mengambil inisiatif untuk mengungkapkan gagasan 

Motivasi memiliki peran penting dalam sebuah organisasi, hal ini 

dikarenakan adanya motivasi dapat menambah energi seorang karyawan agar 

bersemangat saat bekerja. 

2.2. Kerangka Berpikir Konseptual 

Kerangka Konseptual penelitian ini dibutuhkan sebagai alur berpikir serta 

menjadi landasan untuk menyusun hipotesis penelitian. Penyusunan kerangka 

konseptual dapat memudahkan pembaca agar mampu memahami permasalahan 

utama yang dikaji dalam penelitian ini. 

2.2.1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Sebuah hasil riset empiris telah mendokumentasikan terdapat disiplin kerja 

memiliki peran penting dalam kesuksesan organisasi yang membangun kinerja 

organisasinya dalam jangka panjang. Hubungan antara disiplin kerja dengan 

sukses atau gagal kinerja dalam organisasi diyakini oleh para ilmuwan perilaku 

disiplin sangat berhubungan dengan kinerja. Disiplin kerja sangat mempengaruhi 

kinerja dikarenakan apabila disiplin kerja diperusahaan itu diterapkan dan dipatuhi 

maupun ditaati oleh para karyawan maka sebab itu otomatis kinerja yang 

dihasilkan akan lebih meningkat karena para karyawan memahami aturan-aturan 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Arif, Maulana, & Lesmana, 

2020); (Arda, 2017); (Rizal & Radiman, 2019);(Daulay, Kurnia, & Maulana, 

2018); (Efendy & Lesmana, 2018); (Jufrizen, 2016); (Jumani, 2015) yang 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Penelitian yang telah dilakukan (Prayogi, et. al., 2017);(Prayogi 

et. al., 2019);(Fahmi & Sanika, 2019);(Farisi, S., & Fani, 2019);(Tanjung, 2015) 

terdapat pengaruh yang signifikan dan posistif vaiabel disiplin kerja (X2) terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y). hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Jufrizen, 2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Yusnandar, Nefri, & Siregar, 2020) bahwa secara parsial ada pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berikut kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

          Disiplin                                              Kinerja  

            Kerja                                             Karyawan 

Gambar 2.1 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

2.2.2. Pengaruh Motivasi Terhadap kinerja Karyawan 

Motivasi memiliki manfaat mendorong semangat kerja karyawan, 

meningkatkan profuktivitas kerja, dan menghadirkan suasana dan hubungan kerja 

yang baik. 

Penelitian (Rosmaini & Tanjung, 2019);(Jufrizen, 2017) mengemukakan 

bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Terdapat hal sama dengan penelitian (Andayani & Tirtayasa, 2019) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

(Prayogi & Nursidin, 2018);(Astuti, & Suhendri, 2019) bahwa Motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan. Motivasi kerja dapat berpengaruh 
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terhadap kinerja hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ainanur & 

Tirtayasa, 2018);(Astuti, & Lesmana, 2018) secara parsial variabel motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang telah 

dilakukan (Marjaya & Pasaribu, 2019) mengemukakan bahwa secara parsial 

variabel motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan jalan memberikan motivasi kepada karyawan baik berupa materil dan 

moril akan menambah semangat karyawan dalam bekerja. Berikut ini kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian tersebut: 

 

          Motivasi                                             Kinerja  

            Kerja                                               Karyawan 

Gambar 2.2 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

2.2.3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

 Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. karena disiplin kerja merupakan kesadaran untuk menaati aturan-aturan 

perusahaan. Apabila disiplin yang diterapkan dalam perusahaan terjalin dengan 

baik maka karyawan senantiasa bekerja dan bersemangat karena termotivasi 

menjadi karyawan teladan dan membuat kinerja yang dihasilkan karyawan 

meningkat serta optimal.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasibuan & Handayani, 2017) Berarti disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Penelitian lain dari 

(Wahyudi, 2019) secara teoritis mengonfirmasikan teori dan mendukung hasil 

penelilitian terdahulu bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja dapat meningkatkan 

kinerja kayawan. Adanya pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 
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kinerja sesuai penelitian (Khumaedi, 2016) bahwa variabel X1 dan X2 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. Penelitian yang dilakukan 

(Hasibuan & Silvya, 2019) bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. Adapun penelitian 

(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020) dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin 

kerja secara simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berikut ini kerangka konseptual dalam penelitian tersebut: 

   

     

  

 

Gambar 2.3 

     Paradigma Penelitian 

2.1.3. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan permasalahan penelitian, sampai saat dibuktikan oleh data 

yang terkumpul. Hipotesis penelitian merupakan langkah yang ketiga dalam 

penelitian setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. 

Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa PuluBrayan Medan. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa PuluBrayan Medan. 

Disiplin 

Kerja 

Motivasi 

Kerja 

Kinerja 
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3. Disiplin dan Motvasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa PuluBrayan Medan 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan terdiri dari tiga variabel yaitu disiplin kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2), sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan (Y) 

sebagai variabel terikat 

Metode dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

asosiatif. Metode asosiatif  yang dimaksud adalah suatu pendekatan penelitian 

yang dimana peneliti bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya 

hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono 2015, hal. 23) 

3.2. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat dari 

yang didefenisikan yang dapat diobservasi (Hamdi & Bahruddin 2014, hal. 24). 

Berikut definisi operasional penelitian ini adalah sebgai berikut: 

3.2.1. Kinerja 

Menurut (Moeheriono 2012, hal. 95) “Kinerja atau performance merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi”.          
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                                            Tabel 3.1 

                     Indikator Kinerja. 

 
 

 

 

 

 

 

  (Busro 2018, hal. 99–100) 

3.2.2. Disiplin Kerja (X1) 

Menurut (Rivai, 2009, hal. 825) “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma norma 

sosial yang berlaku”. 

Tabel 3.2 

                Indikator Disiplin Kerja. 
 

 

 

 

 

           (Sofyandi, 2008, hal. 194) 

3.2.3. Motivasi Kerja (X2) 

Menurut (Wibowo 2015, hal. 111) “Motivasi merupakan dorongan untuk 

bertindak terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arah,intensitas,dan ketekunan pada pencapaian tujuan”. 

 

No Indikator Kinerja 

1 Kualitas Kerja 

2 Kuantitas Hasil Kerja 

3 Efisiensi 

4 Disiplin Kerja 

5 Inisiatif 

6 Ketelitian 

7 Kejujuran 

8 Kreativitas 

No Indikator Disiplin Kerja 

1 Tanggung Jawab 

2 Prakarsa 

3 Kerja Sama 

4 Ketaatan 
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                            Tabel 3.3 

                Indikator Motivasi Kerja. 
 

 

 

 
 

 

                                    (Effendy, 2009) 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Adanya tempat dan waktu penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tempat Penelitian  : PT. Kereta Api Indonesia (Persero) UPT            

                                            Balai Yasa PuluBrayan Medan 

2) Waktu Penelitian  : Penelitian ini dimulai dari bulan Januari  

                                                  2020 – Juni 2020 

Tabel 3.4 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

N

o 

Kegiatan Bulan 

Jan 

2020 

Feb 

2020 

Mar 

2020 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Awal 
                        

2 Pengajuan 

Judul 

                        

3 Penyusuna

n Proposal 

                        

4 Bimbingan 

Proposal 

                        

5 Seminar 

Proposal 

                        

6 Pengumpul

an Data 

                        

7 Penulisan 

Skripsi 

                        

8 Bimbingan 

Skripsi 

                        

9 

 

 

Sidang 

Meja Hijau 

                        

No Indikator Motivasi Kerja 

1 Berprestasi 

2 Perbaikan 

3 Perubahan 

4 Kemampuan Kerja 

5 Pengetahuan Kerja 
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016, hal. 61). 

Yang dimana populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa PuluBrayan Medan yang berjumlah 99 orang. 

Tabel 3.5 

Rincian Konvensi Pegawai 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa PuluBrayan Medan 

Sumber: Dokumen data jumlah pegawai 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono 2016, hal. 62) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karaktristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel jenuh (Sugiyono, 2016). Jadi berdasarkan populasi 

yang berjumlah 99 orang maka sampel yang diambil tetap 99 orang. 

 

 

 

NO NAMA BAGIAN JUMLAH 

1 Bagian Keuangan 6 

2 Bagian Sumber Daya Manusia 6 

3 Bagian IT 1 

4 Bagian Perencanaan 8 

5 Bagian Produksi 14 

6 Bagian Lokomatif 54 

7 Bagian Quality Control 10 

 
Jumlah 99 
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Tabel 3.6 

Data Jumlah Sampel Tiap Unit Bagian  

NO NAMA BAGIAN JUMLAH 

1 General Manager (GM) 1 

2 Bagian Keuangan SDM, dan Teknologi Informasi 12 

3 Bagian Logistik 8 

4 Bagian Perencanaan 14 

5 Bagian Produksi 54 

6 Bagian Quality Control 10 

 Jumlah 99 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

3.5.1. Wawancara dan Kuesioner (Angket) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan jugaapabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono 2017, hal. 220). 

Wawancara yang digunakan peniliti adalah wawancara tidak terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peniliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk menyimpulkan datanya (Sugiyono 2017, hal. 223)  

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono 2017, hal. 225). Kuesioner ini digunakan untuk 

mengetahui data absensi, produktivitas kerja, dan hasil kerja pegawai PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) UPT Balai yasa PuluBrayan Medan. Diharapkan 

responden untuk menjawab semua pertanyaan yang ada didalam kuesioner, 
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dengan memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner pilihan berganda dimana setiap item soal disediakan 5 

(lima) pilihan jawaban. Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh 

responden kemudian diberi skor dengan mengacu pada skala Likert.  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2017, hal. 

158). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor, 

misalnya: 

Tabel 3.7 

Skala Likert 
Pertanyaan Skor 

- Setuju 

- Setuju 

- Ragu-ragu 

- Tidak setuju 

- Sangat tidak setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

       Sumber: (Sugiyono 2017, hal. 159) 

 

Instrumen angket yang telah dirancang perlu diuji validitas dan 

realibilitasnya agar data yang akan dianalisis memiliki derajat ketetapan dan 

keyakinan tinggi (Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 75) 

3.4.2. Validitas 

Validitas memiliki nama lain seperti sahih, tepat, benar. Menguji validitas 

berarti menguji sejauh mana ketetapan atau kebenaran suatu instrument sebagai 

alat ulur variabel penelitian. Jika instrument valid/benar maka hasil pengukuran 

kemungkinan akan benar (Juliandi, Irfan, dan Manurung 2014, hal. 76). 

Apabila instrument sudah disusun, instrument disebarkan kepada kelompok 

responden. Setelah instrument dikembalikan , maka dapat dilakukan pengujian 

validitas secara statistik. Teknik statistik yang dapat digunakan adalah korelasi 

(Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 76). 
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(Juliandi, Irfan, dan Manurung 2014, hal. 77) 

Tabel 3.8 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Disiplin Kerja (X1) 

No Item Nilai Korelasi 

rhitung 

Nilai Ketentuan 

rtabel 

Probabilitas Item Keterangan 

1 0,720 0,196 0,000≤0,05 Valid 

2 0,682 0,196 0,000≤0,05 Valid 

3 0,854 0,196 0,000≤0,05 Valid 

4 0,641 0,196 0,000≤0,05 Valid 

5 0,557 0,196 0,000≤0,05 Valid 

6 0,660 0,196 0,000≤0,05 Valid 

7 0,745 0,196 0,000≤0,05 Valid 

8 0,761 0,196 0,000≤0,05 Valid 

9 0,707 0,196 0,000≤0,05 Valid 

10 0,589 0,196 0,000≤0,05 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Dari tabel diatas diketahui nilai validitas untuk masing-masing pernyataan 

dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang lebih tinggi dari rtabel. Karena 

seluruh pernyataan dinyatakan valid maka instrument yang digunakan untuk 

mengukur variabel Disiplin Kerja adalah instrument yang tepat atau benar. 

Dengan demikian data yang diperoleh dari instrument tersebut merupakan data 

yang tepat atau benar untuk bahan analisis data tersebut. 

Tabel 3.9 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No Item Nilai Korelasi 

rhitung 

Nilai Ketentuan 

rtabel 

Probabilitas Item Keterangan 

1 0,777 0,196 0,000≤0,05 Valid 

2 0,743 0,196 0,000≤0,05 Valid 

3 0,850 0,196 0,000≤0,05 Valid 

4 0,670 0,196 0,000≤0,05 Valid 

5 0,777 0,196 0,000≤0,05 Valid 

6 0,863 0,196 0,000≤0,05 Valid 

7 0,557 0,196 0,000≤0,05 Valid 

8 0,557 0,196 0,000≤0,05 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 
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Dari tabel diatas diketahui nilai validitas untuk masing-masing pernyataan 

dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang lebih tinggi dari rtabel. Karena 

seluruh pernyataan dinyatakan valid maka instrument yang digunakan untuk 

mengukur variabel Motivasi Kerja adalah instrument yang tepat atau benar. 

Dengan demikian data yang diperoleh dari instrument tersebut juga merupakan 

data yang tepat atau benar untuk bahan analisis data tersebut. 

Tabel 3.10 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kinerja (Y) 

No Item Nilai Korelasi 

rhitung 

Nilai Ketentuan 

rtabel 

Probabilitas Item Keterangan 

1 0,654 0,196 0,000≤0,05 Valid 

2 0,963 0,196 0,000≤0,05 Valid 

3 0,882 0,196 0,000≤0,05 Valid 

4 0,826 0,196 0,000≤0,05 Valid 

5 0,803 0,196 0,000≤0,05 Valid 

6 0,855 0,196 0,000≤0,05 Valid 

7 0,943 0,196 0,000≤0,05 Valid 

8 0,777 0,196 0,000≤0,05 Valid 

9 0,466 0,196 0,000≤0,05 Valid 

10 0,654 0,196 0,000≤0,05 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Dari tabel diatas diketahui nilai validitas untuk masing-masing pernyataan 

dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang lebih tinggi dari rtabel. Karena 

seluruh pernyataan dinyatakan valid maka instrument yang digunakan untuk 

mengukur variabel Kinerja adalah instrument yang tepat atau benar. Dengan 

demikian data yang diperoleh dari instrument tersebut juga merupakan data yang 

tepat atau benar untuk bahan analisis data tersebut. 

6.5.2. Reliabilitas 

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti keterpercayaan, 

kehandalan, kestabilan. Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah 

instrument penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya 

(Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 80). 



40 
 

 
 

Pengujian reliabilitas dengan cara lain salah satunya adalah dengan 

menggunakan teknik Cronbach Alpha menurut Arikunto dalam buku (Juliandi, 

Irfan, & Manurung 2014, hal. 82) dengan rumus sebagai berikut: 

 
 [  

 

     
  ]    [     

   
  

  
   ]

  

Keterangan: 

r = Reliabilitas Instrument  

k = Banyaknya butir pertanyaan 

b2 = Jumlah varians butir 

12 = Varians total 

Tabel 3.12 

Uji Reliabilitas Intrumen Penelitian 

Variabel Croanbach’ 

Alpha 

rtabel Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,876 0,196 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,875 0,196 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,933 0,196 Reliabel 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Dari tabel diatas yakni hasil uji reliabilitas atas variabel Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja menunjukkan semua item pernyataan semuanya 

reliabel sebab memiliki nilai croanbach’s alpha (α) > 0,6, dimana dirinci untuk 

variabel disiplin kerja  dengan croanbach’s alpha (α) sebesar 0,876, motivasi 

kerja dengan croanbach’s alpha (α) sebesar 0,875 dan kinerja dengan 

croanbach’s alpha (α) sebesar 0,933, sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga 

variabel tersebut sudah andal atau reliabel karena memiliki nilai standart diatas 

0,6. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisa Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peniliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainnya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independennya minimal 2. 

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: 

               

        (Sugiyono 2017, hal. 305) 

Keterangan: 

Y =  Kinerja 

  = Konstanta 

     = Koefisien regresi 

X1 = Disiplin  

X2 = Motivasi 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi berganda. Asumsi klasik terdiri dari: 

3.6.2.1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak (Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 160). 

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 
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Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan korelasi yang kuat antar variabel independen Gujarati dalam buku 

(Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 161). 

3.6.2.3. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain (Juliandi, 

Irfan, & Manurung 2014, hal. 161). Cara lain untuk menguji heterokedastisitas 

adalah dengan menggunakan uji Glejser, dilakukan dengan meregresikan 

variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya (Juliandi, Irfan, & 

Manurung 2014, hal. 162). 

3.6.3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena 

berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan 

hipotesis penelitian (Juliandi, Irfan, & Manurung 2014, hal. 122).  

3.6.3.1 Uji (t) 

Pada regresi yang mempunyai lebih satu variabel independen, jika asumsi 1-

5 terpenuhi maka mempunyai estimator    yang Blue. Bila asumsi 6 juga 

terpenuhi yaitu variabel    mempunya distribusi normal maka variabel  dependen 

Y juga akan terdistribui secara normal (Basuki & Prawoto 2016, hal. 33). 

Dalam menganalisi data, mengetahui tingkat signifikasi digunakan uji-t 

dengan rumus: 

 

  
 √   

√    
  

(Sugiyono 2017, hal. 397) 
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Keterangan: 

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan table t 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

Hipotesis yang hendak di uji adalah : 

 H0:     , yang berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

 Ha:     , berarti ada pengaruh signifikan anatara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Selain cara manual seperti diatas, kriteria pengujian hipotesi dengan 

(program spss 20), sebagai berikut: 

 Jika nilai probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed lebih kecil dari taraf signifikan 

(a) sebesar 0,05, maka hipotesis nol ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 Jika nilai probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed lebih besar dari taraf 

signifikan (a) sebesar 0,05, maka hipotesis nol diterima, sehingga tidak ada 

pengaruh signifikan variabel bebas dengan variabel terikat. 

  

 

 
-t

hitung         
 -t

tabel                                0                        
   t

tabel            
t
hitung         

  

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji t 

Kriteria pengujian : 

a) Jika t hitung > t tabel berarti H0 ditolak (bahwa variabel bebas 

berpengaruh terhadap kinerja) 
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b) Jika t hitung < t tabel berarti H0 diterima (bahwa variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. 

3.6.3.1. Uji Hipotesis (F) 

Perlu mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan uji F. uji F ini dijelaskan dengan menggunakan analisis varian 

(analysis of variance = ANNOVA) (Basuki & Prawoto 2016, hal. 35). 

Untuk menguji hipotesis, yakni signifikan atau tidaknya Disiplin dan 

Motivasi terhadap Kinerja dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 
  

     

              

   

(Sugiyono 2017, hal. 284) 

Dimana: 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Atau dengan cara lain sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
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3.6.4. Koefisien Determinasi 

Koefision Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen atau variabel bebas (Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja) dalam menerangkan variabel dependen atau terikat (Kinerja Karyawan). 

Nilai koefision determinasi adalah nol dan satu. Jika nilai R
2
 semakin kecil 

(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. 

Dan jika nilai R
2
 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar dengan formula 

Persamaan sebagai berikut: 

TSS = ESS + RSS 

Dari formula persamaan tersebut dengan demikian R
2  

dapat didefenisikan 

sebagai proporsi atau persentase dari total variasi variabel dependen Y yang 

dijelaskan oleh garis regresi tepat pada semua data Y maka ESS sama denga TSS. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1  Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket sebanyak 28 item pernyataan yang terdiri dari 10 item pernyataan untuk 

variabel kinerja 8 item pernyataan untuk variabel disiplin kerja dan 10 item 

pernyataan untuk variabel motivasi kerja. Angket dalam penelitian ini disebarkan 

dan diberikan kepada 99 responden sebagai sampel penelitian menggunakan skala 

likert berbentuk tabel ceklis. 

Tabel 4.1 

Skala Pengukuran Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Pada tabel diatas berlaku baik dalam menghitung variabel disipli kerja (X1) 

dan motivasi kerja (X2) yaitu variabel bebas maupun variabel terikat kinerja 

karyawan (Y). Dengan demikian skor angket dimulai dari skor 5 sampai 1. 

4.1.1  Karakteristik Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kriteria pengelompokkan 

berdasarkan penilaian jenis kelamin, usia, dan pendidikan dari responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian. Data identitas responden yang dijadikan 

sampel penelitian tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 94 94.9 94.9 94.9 

Perempuan 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan data tabel persentase diatas dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan karakteristik data jenis kelamin, mayoritas responden pada penelitian 

ini berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 94 orang (94,9%) dan minoritas 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang (5,1%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak 

didominasi pada kelamin laki-laki. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 21 tahun 4 4.0 4.0 4.0 

21-30 tahun 55 55.6 55.6 59.6 

31-40 tahun 18 18.2 18.2 77.8 

41-50 tahun 17 17.2 17.2 94.9 

Lebih dari 51 tahun 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan tabel persentase diatas dapat dipahami bahwa berdasarkan 

karakteristik usia, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki usia pada 

kelompok umur 21-30 tahun sebanyak 55 (55,6%) dan minoritas pada kelompok 

umur kurang dari 21 tahun sebanyak 4 (4,0%), umur 31-40 tahun sebanyak 18 
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(18,2%), umur 41-50 tahun sebanyak 17 (17,2%) dan umur lebih dari 51 tahun 

sebanayak 5 (5,1%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan usia 

responden yang bekerja pada PT Kereta Api Indonesia UPT Balai Yasa 

Pulubrayan Medan lebih banyak didiominasi pada kelompok umur 21-30 tahun. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidkan 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 82 82.8 82.8 82.8 

Diploma 3 3.0 3.0 85.9 

S1 14 14.1 14.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan data tabel persentase karakteristik diatas dapat dipahami bahwa 

tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

responden pada tingkat pendidikan SLTA sebanyak 82 orang (82,8%), minoritas 

pada tingkat pendidikan Diploma sebanyak 3 orang (3,0%) dan S1 sebanyak 14 

orang (14,1%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan 

yang bekerja di PT Kereta Api Indonesia UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan 

dalam penelitian ini lebih didominasi pada tingkat pendidikan SLTA. 

4.1.2  Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini deskripsi variabel penelitian terdiri dari 3 variabel yaitu 

Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja (Y). Deskripsi dari setiap 

pernyataan pada masing-masing variabel akan menampilkan opsi jawaban dengan 

penelitian skala likert yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh responden 

masing-masing mendapatkan bobot nilai. 
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1) Variabel Kinerja (Y) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Kinerja (Y) yang dirangkum dan ditabulasi 

dalam tabel frekwensi sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Penyajian Data Kinerja (Y) 

 
NO Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F   % 

1 28 28,3 47 47,5 24 24,2 0 0,0 0 0,0 99 100 

2 27 27,3 48 48,5 24 24,2 0 0,0 0 0,0 99 100 

3  5 5,1 70 70,7 24 24,2 0 0,0 0 0,0 99 100 

4  0 0,0 70 70,7 29 29,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

5  2 2,0 61 61,6 36 36,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

6  5 5,1 52 52,5 42 42,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

7 11 11,1 42 42,4 46 46,5 0 0,0 0 0,0 99 100 

8 10 10,1 53 53,5 36 36,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

9  3 3,0 67 67,7 29 29,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

10  6 6,0 68 68,7 25 25,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 4.5 diatas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang pernyataan selama bekerja, selalu memberikan 

kualitas yang terbaik bagi perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 47 responden (47,5%). 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya lebih menekankan pada mutu 

pekerjaan saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 48 responden 

(48,5%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan selalu menyelesaikan setiap tugas 

dengan tepat waktu, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 70 

responden (70,7%). 
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4. Jawaban responden tentang pernyataan sebanyak apapun pekerjaan dapat saya 

selesaikan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 70 responden 

(70,7%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat dari waktu yang ditentukan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 61 responden (61,6%). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu tepat waktu ketika masuk 

kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 52 responden (52,5%). 

7. Jawaban responden tentang pernyataan saya membantu rekan kerja yang 

keliatan kesulitan ketika pekerjaan saya telah selesai, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 42 responden (42,4%). 

8. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu teliti terhadap tugas yang 

dikerjakan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 53 responden 

(53,5%). 

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu bersikap jujur terhadap 

rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67 responden 

(67,7%). 

10. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu menentukan ide-ide baru 

dalam karir, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 60 responden 

(60,0%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kinerja (Y) 

diatas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan persentase 

tertinggi pada pernyataan ke 3 yaitu selalu menyelesaikan setiap tugas dengan 
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tepat waktu, pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan 

Medan mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 70 responden (70,7%). 

2) Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Dari penelitian variabel Disiplin Kerja (X1) yang dirangkum dalam tabel 

frekwensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Penyajian Data Disiplin (X1) 

 
NO Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F   % 

1 28 28,3 49 49,5 22 22,2 0 0,0 0 0,0 99 100 

2  7 7,1 62 62,6 30 30,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

3 16 16,1 47 47,5 36 36,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

4  5 5,1 52 52,5 42 42,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

5 23 23,5 53 53,5 23 23,0 0 0,0 0 0,0 99 100 

6 10 10,1 53 53,5 36 36,4 0 0,0 0 0,0 99 100 

7  6 6,0 68 68,7 25 25,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

8  6 6,0 68 68,7 25 25,3 0 0,0 0 0,0 99 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 4.6 diatas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan pimpinan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 49 responden (49,5%). 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya ikut andil memberikan kontribusi 

dalam setiap kegiatan kantor, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

62 responden (62,6%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan tingkat inisiatif saya memudahkan 

pekerjaan, mayoritas responden menjawab 47 responden (47,5%). 
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4. Jawaban responden tentang pernyataan kemampuan saya dalam mengambil 

keputusan kerja sangat cermat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

52 responden (52,5%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya dapat bekerja sama dengan rekan 

kerja secara baik dan komunikasi berjalan lancar, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 53 responden (53,5%). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan satu sama lain saling 

membantu menyelesaikan pekerjaan yang sulit, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 53 responden (53,5%). 

7. Jawaban responden tentang pernyataan saya mematuhi setiap peraturan-

peraturan yang berlaku diperusahaan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 68 reponden (68,7%). 

8. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengutamakan seragam 

kerja yang telah ditentukan dan mengutamakan keselamatan kerja, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 68 responden (68,7%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Disiplin Kerja 

(X1) diatas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan 

persentase tertinggi pada pernyataan ke 7 yaitu tentang saya mematuhi setiap 

peraturan-peraturan yang berlaku diperusahaan, pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 68 reponden (68,7%). Dan pada pernyataan ke 8 yaitu tentang 

saya selalu mengutamakan seragam kerja yang telah ditentukan dan 

mengutamakan keselamatan kerja, pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT 
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Balai Yasa Pulubrayan Medan mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 68 

reponden (68,7%). 

3) Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel Kinerja 

(Y) yang dirangkum didalam tabel frekwensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Penyajian Data Motivasi Kerja (X2) 

 
NO Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat  

Tidak Setuju 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F   % 

1 12 12,1 71 71,7 16 16,2 0 0,0 0 0,0 99 100 

2 28 28,0 62 62,0 10 10,0 0 0,0 0 0,0 99 100 

3 23 23,2 73 73,7 2 2,1 0 0,0 1 1,0 99 100 

4 18 18,2 75 75,8 4 4,0 0 0,0 2 2,0 99 100 

5 20 20,2 75 75,8 2 2,0 1 1,0 1 1,0 99 100 

6 20 20,2 77 77,8 1 1,0 0 0,0 1 1,0 99 100 

7 20 20,2 77 77,8 1 1,0 0 0,0 1 1,0 99 100 

8 21 21,2 74 74,7 3 3,1 0 0,0 1 1,0 99 100 

9 27 27,3 71 71,7 0 0,0 1 1,0 0 0,0 99 100 

10 29 29,3 67 67,7 1 1,0 2 2,0 0 0,0 99 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 4.7 diatas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang pernyataan kinerja saya meningkat ketika 

pimpinan memberi reward, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

71 responden (71,7%). 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu bekerja keras untuk 

mencapai target, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 62 

responden (62,6%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu berusaha memperbaiki 

kualitas kerja hingga maksimal, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 73 responden (73,7%). 
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4. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengevaluasi kerja harian 

guna bekerja efektif, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 75 

responden (75,8%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya membuat pola kerja 

menyenangkan untuk meningkatkan produktivitas kerja, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 75 responden (75,8%). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan saya berusaha membuat suasana 

bekerja lebih baik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 77 

responden (77,8%). 

7. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang telah diberikan, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 77 responden (77,8%). 

8. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan atasan dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 74 responden (74,7%). 

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya memahami dengan baik 

pekerjaan yang dilakukan setiap hari, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 71 responden (71,7%). 

10. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu mengaplikasikan 

pengetahuan kerja sesuai dengan bidang peerjaan, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 67 responden (67,7%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kinerja 

Karyawan (X1) diatas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 6 yaitu tentang saya 
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berusaha membuat suasana bekerja lebih baik, pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 77 responden (77,8%) 

4.2    Analisis Data Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang 

berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan 

instrument penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliablitas yang 

tinggi (handal). Data yang dianalisis dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk 

suatu statisitik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan 

kesimpulan, yang dirangkum dalam uji tersebut dibawah ini: 

4.2.1  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas yaitu disiplin kerja, motivasi kerja terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini: 

Tabel 4.8 

Regresi Linier Berganda 

                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.546 2.805  1.977 .051 

Disiplin Kerja .207 .180 .173 1.148 .000 

Motivasi 

Kerja 
.873 .206 .638 4.238 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja      

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 
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Konstanta  = 5,546 

Disiplin Kerja  = 0,207 

Motivasi Kerja = 0,873 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut: 

Y = 5,546 + 0,207X1 + 0,873X2 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

 

1. Variabel disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki arah koefisien yang 

bertanda positif terhadap kinerja. 

2. Koefisien disiplin kerja memberikan nilai sebesar 0,207 yang berarti bahwa 

semakin baik tingkat disiplin kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik. 

3. Koefisien motivasi kerja memberikan nilai sebesar 0,873 yang berarti bahwa 

semakin baik motivasi kerja yang baik yang diberikan perusahaan maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

1. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketentuan pengujian jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini hasil uji normalitas untuk menguji apakah data penelitian ini 

memiliki normal atau tidaknya bisa dilihat dari gambar scater plot dibawah ini:. 
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                 Gambar 4.1 Grafik Histogram 

 

 
 

                                          Gambar 4.2 Grafik Scatter Plo 

 

Dari gambar 4.1 grafik histogram diatas terlihat bahwa grafik histogram 

menunjukkan adanya pola data yang baik. Sedangkan gambar 4.2 grafik scatter 
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plot diatas berdistribusi normal, hal ini disebabkan karena data menyebar pada 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas variabel ini melalui peneltian ini melalui 

perhitungan independen antar variabel bebas dapat dilihat dari hasil analisis 

coliniearity statistic. Dengan tujuan multikolinieritas yaitu untuk melihat apakah 

diantara bahwa diterima H0 apabila nilai VIF<10 dan angka toleransi mendekati 

1, dan ditolak H0 bila VIF>10 dan nilai toleransi mendekati 0. Hasil uji 

interdependesi antara variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Multikolinieritas 

   Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.546 2.805 
 

1.977 .000 
  

Disiplin kerja .207 .180 .173 1.148 .254 .167 5.993 

Motivasi kerja .873 .206 .638 4.238 .000 .167 5.993 

a. Dependent Variable: Kinerja 
           

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan data tabel uji multikoliniearitas diatas dapat dipahami bahwa 

kedua variabel independen yakni disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) tidak 

memiliki nilai coliniearity statistic atau bebas dari multikoliniearitas yaitu: 

1) Nilai tolerance disiplin Kerja sebesar 0,167 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 5.993 

< 10 maka variabel disiplin kerja dinyatakan bebas. 

2) Nilai tolerance Motivasi Kerja sebesar 0,167 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

5.993 < 10 maka variabel motivasi kerja dinyatakan bebas. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala multikoliniearitas antara variabel independen (bebas). 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pegamatan pada model regresi. Persyaratan yang 

harus terpenuhi dalam model regersi adalah tidak adanya gejala heterokedastisitas. 

Untuk mengetahui terjadi atau tidak heterokedastisitas dalam model regresi 

penelitian ini, dapat menggunakan metode grafik plot antara lain prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dengan residual (SREZID). Adapun dasar dalam pengambilan 

ini alah sebagai berikut: 

 

 
 

 

Gambar 4.3 Pengujian Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa variabel 

dalam penelitian ini berdasarkan pengujian data heterokedastisitas dalam variabel 
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penelitian yang digunakan. Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

4.2.2 Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) koefisien 

regresi secara parsial mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen (Y). 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Bila sig > 0,05, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dan terikat. 

2) Bila sig < 0,05, maka H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dan terikat. 

 

Tabel 4.10 

Uji t 

                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.546 2.805  1.977 .051 

Disiplin Kerja .207 .180 .173 1.148 .254 

Motivasi 

Kerja 
.873 .206 .638 4.238 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja          

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel disiplin kerja 

diperoleh thitung (1.148) > ttabel (1,660) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan ada pengaruh signifikan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel motivasi kerja 

diperoleh thitung (4.238) > ttabel (1,660) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan ada pengaruh signifikan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 

 
 

2. Uji F 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas disiplin 

kerja dan motivasi kerja terhadap variabel terikat kinerja secara bersama-sama. 

Berdasarkan ANOVA pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.11 
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Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1537.542 2 768.771 84.380 .000
a
 

Residual 874.640 96 9.111   

Total 2412.182 98    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja   

b. Dependent Variable: Kinerja     

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai Fhitung (84.330) > Ftabel (3,094) 

dengan tingkat signifikan 0,000 < α 0,05, dengan demikian H0 ditolak, 

kesimpulannya ada pengaruh signifikan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan 

Medan. 

 
 

4.2.3  Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai adjusted R pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798
a
 .637 .630 3.01842 1.706 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,637 dan hal ini menyatakan 

bahwa variabel pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja sebesar 63,7% untuk 

mempengaruhi variabel kinerja sisanya dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel 

lain yang tidak teliti misalnya keselamatan kerja, kompensasi dan variabel 

lainnya. 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja  

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

positif variabel X1 (disiplin kerja) terhadap variabel Y (kinerja) PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 

Menurut (Rivai, 2009,)“ Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma norma 

sosial yang berlaku”. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti yang dilakukan oleh 

(Efendy & Lesmana, 2018);(Jufrizen, 2016);(Jumani, 2015) yang menyimpulkan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Yusnandar, Nefri, & Siregar, 2020) 

bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 
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kinerja karyawan. Namun ada juga hasil yang berbeda pada penelitian terdahulu 

lainnya yang dilakukan oleh (Tanjung, 2015) terdapat pengaruh yang signifikan 

dan posistif vaiabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja  

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

positif variabel X2 (motivasi kerja) terhadap variabel Y (kinerja) PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Andayani & 

Tirtayasa, 2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh (Marjaya & Pasaribu, 2019) mengemukakan bahwa secara parsial 

variabel motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan jalan memberikan motivasi kepada karyawan baik. Namun ada juga hasil 

yang berbeda yang dilakukan oleh Penelitian (Rosmaini & Tanjung, 2019);( 

Jufrizen, 2017) mengemukakan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja  

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

positif disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 

Menurut (Moeheriono 2012, hal. 95) “Kinerja atau performance merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi” 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Farisi, S., Irnawati, 

& Fahmi, 2020) dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan nilai Fhitung (84.330) > Ftabel (3,094) dengan tingkat signifikan 0,000. 

Selanjutnya hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,637 dan hal ini menyatakan 

bahwa variabel pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja sebesar 63,7% untuk 

mempengaruhi variabel kinerja karyawan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

atau variabel lain. Artinya bahwa ada pengaruh yang searah antara disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan secara nyata. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa 

Pulubrayan Medan. 

2. Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa 

Pulubrayan Medan. 

3. Variabel disiplin kerja dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan juga telah diambil kesimpulan diatas 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Sebaiknya keselamatan kerja dapat terus dipertahankan dan lebih ditingkatkan 

lagi agar kinerja dapat meningkat sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan 

yang maksimal sesuai dengan harapan. Apalagi pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) UPT Balai Yasa Pulubrayan Medan adalah tempat perbaikan atau 

perawatan untuk kereta api jadi keselamatan kerja diperusahaan tersebut 

haruslah tetap untuk diutamakan. 
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2. Perusahaan sebaiknya menjaga lingkungan kerja para karyawannya untuk 

dapat lebih baik lagi dengan cara menjadikan lingkungan kerja tempat 

karyawan bekerja menjadi aman dan nyaman. 

 

5.3   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, 

adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi: 

1. Penulis tidak dapat membagikan kuesioner secara langsung kepada reponden, 

namun hal ini dapat diatasi dengan pendampingan dari pihak perusahaan. 

2. Variabel disiplin kerja, otivasi kerja dan kinerja karyawan yang digunakan oleh 

penulis masih terbatas dan pertanyaannya masih kurang memadai, namun hal 

ini dapat diatasi dengan memberikan penjelasan kepada responden mengenai 

pengisian kuesioner. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

terkadang tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan responden 

tidak memiliki banyak waktu untuk menjelaskan kepada penulis. 

4. Waktu pada saat pembagian kuesioner membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar dikarenakan bertabrakan dengan jam kerja diperusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran: Kuesioner 

Medan,   Maret 2020 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu Karyawan 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Upt Balai Yasa PuluBrayan Medan 

Di Tempat 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Dengan segala kerendahan hati saya sampaikan kuesioner ini kehadapan 

Bapak/Ibu disertai dengan permohonan maaf karena kehadiran kuesioner ini akan 

menggangu waktu kerja dan istirahat Bapak/Ibu. 

 Adapun tujuan penyebaran kuesioner ini hanya diperlukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Upt Balai Yasa Pulubrayan Medan”. Jawaban dari para 

responden atas setiap pertanyaan hanya dipergunakan untuk kepentingan 

akademis semata, yang sifatnya rahasia, terbatas dan tidak dipublikasikan. 

 Peran serta dan sumbang saran Bapak/Ibu sekalian sangat berarti dalam 

penyusunan penelitian ini, atas perhatian dan bantuan yang diberikan saya 

ucapkan terima kasih banyak. Semoga ALLAH SWT dapat membalas kebaikan 

Bapak/Ibu sekalian dengan berlipat ganda. 

Amin Ya Rabbal’alamin. 

Billahi fii Sabilil Haq Fastabiqul Khairat 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 

                   Peneliti, 

 

 

 Shofian Nur 



 

 

 
 

A. Petunjuk Penelitian 

a. Kuesioner ini hanya bertujuan mengumpulkan data untuk sebagai bahan 

skripsi mendapatkan gelar kesarjanaan manajamen pada Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis UMSU. 

b. Berilah Tanda checklist () pada salah satu jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I pilih sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat 

orang lain 

c. Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I, saya ucapkan terima 

kasih. 

B. Identitas Respoden 

Mohon diisi dengan memberikan tanda checklist () pada pertanyaan pilihan 

dan menjawab secara singkat dan jelas pada pertanyaan isian. 

1. No Responden  : 

2. Jenis Kelamin  :  Laki- Laki     Perempuan 

3. Usia   :  21-30  31-40  41-50     ≥51 

4. Tingkat Pendidikan :  SMA/SMK  Diploma  S1   S2  

5. Masa Kerja  :  ≤5 Tahun  5-10 Tahun  10-15Tahun     

 ≥15 Tahun 

C. Keterangan 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 



 

 

 
 

1. Kinerja (Y) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

A. Kualitas Kerja      

1 Selama bekerja, selalu memberikan kualitas yang 

terbaik bagi perusahaan 

     

2 Saya lebih menekankan pada mutu pekerjaan saya      

B. Kuantitas Hasil kerja      

3 Selalu menyelesaikan setiap tugas  dengan tepat 

waktu 

     

4 Sebanyak apapun pekerjaan dapat saya selesaikan       

C. Efisiensi      

5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari 

waktu yang ditentukan 

     

D. Disiplin Kerja      

6 Saya selalu tepat waktu ketika masuk kerja      

E. Inisiatif      

 7 

 

Saya membantu rekan kerja yang keliatan kesulitan 

ketika pekerjan saya telah selesai 

     

F. Ketelitian       

 8 Saya selalu teliti terhadap tugas yang dikerjakan      

G. Kejujuran       

 9 Saya selalu bersikap jujur terhadap rekan kerja      

H. Kreativitas      

10 Saya selalu menemukan ide-ide baru dalam karir        

 



 

 

 
 

2. Disiplin Kerja (X1) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

A. Tanggung Jawab      

1 Saya selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan pimpinan 

     

2 Saya ikut andil memberikan kontribusi dalam setiap 

kegiatan kantor 

     

B. Prakarsa      

3 Tingkat inisitaif saya memudahkan pekerjaan       

4 Kemampuan saya dalam mengambil keputusan 

kerja sangat cermat 

     

C. Kerja Sama      

5 Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja secara 

baik dan komunikasi berjalan lancar 

     

6 Karyawan satu sama lain saling membantu 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit 

     

 D. Ketaatan      

7 Saya mematuhi setiap peraturan-peraturan yang 

berlaku diperusahaan 

     

8 Saya selalu menggunakan seragam kerja yang telah 

ditentukan dan mengutamakan keselamatan kerja 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Motivasi Kerja (X2) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

A. Berprestasi      

1 Kinerja saya meningkat ketika pimpinan memberi 

reward 

     

2 Saya selalu bekerja keras untuk mencapai target       

B. Perbaikan      

3 Saya selalu berusaha memperbaiki kualitas kerja 

hingga maksimal 

     

4 Saya selalu mengevaluasi kerja harian guna bekerja 

efektif 

     

C. Perubahan      

5 Saya membuat pola kerja menyenangkan untuk 

meningkatkan produktifitas kerja 

     

6 Saya berusaha membuat suasana bekerja lebih baik      

D. Kemampuan Kerja      

7 Saya mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang telah diberikan 

     

8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan atasan dengan baik 

     

E. Pengetahuan Kerja      

9 Saya memahami dengan baik pekerjaan yang 

dilakukan setiap hari 

     

10 Saya mampu mengaplikasikan pengetahuan kerja 

sesuai dengan bidang pekerjaan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN: VARIABEL KINERJA (Y) 

No 

Resp 

Item Pernyataan X1 Jumlah 

Skor 1 2 3 5 3 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 35 

2 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 36 

3 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

5 3 3 4 5 5 4 3 3 4 3 34 

6 5 5 5 3 4 5 5 5 3 4 47 

7 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 

8 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 

9 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 

10 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

11 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

12 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

13 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 30 

14 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 

17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

18 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4              41 

22 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 42 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 41 

25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 

32 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

33 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

34 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

35 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 30 

36 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 35 

37 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 36 

38 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

39 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

40 3 3 4 5 5 4 3 3 4 3 34 

41 5 5 5 3 4 5 5 5 3 4 47 



 

 

 
 

42 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 

43 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 

44 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 

45 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

46 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

47 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

48 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 30 

49 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

50 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

51 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 

52 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

53 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

55 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

56 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 41 

57 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 42 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 41 

60 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

61 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

62 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

63 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

66 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 

67 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

68 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

69 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

70 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

71 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 41 

72 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

73 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

75 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

78 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 

79 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

80 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

81 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

82 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

83 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 

84 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 

85 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 



 

 

 
 

86 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 

87 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

88 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

89 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 30 

90 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

91 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

92 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 

93 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

94 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

97 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 41 

98 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 42 

99 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN: VARIABEL DISIPLIN KERJA (X1) 

No 

Resp 

Item Pernyataan X1 Jumlah 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 4  

1 3 5 5 3 3 5 4 4 34 

2 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 24 

5 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

6 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

7 4 3 3 4 4 3 4 4 28 

8 3 3 3 3 4 3 4 5 26 

9 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

10 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

13 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

14 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 24 

16 5 4 5 4 5 5 3 4 34 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 34 

21 5 4 4 4 5 4 4 4              34 

22 5 5 5 5 5 5 4 4 37 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 33 

24 5 4 4 3 5 4 4 4 32 

25 5 4 4 4 5 4 4 3 34 

26 5 3 3 4 5 3 3 4 29 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 5 4 5 4 5 4 4 4 34 

30 4 4 5 4 4 4 4 5 33 

31 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

32 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

35 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

36 3 5 5 3 3 5 4 4 34 

37 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

38 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

39 3 3 3 3 4 3 3 3 24 

40 4 3 3 4 3 3 3 4 27 



 

 

 
 

41 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

42 4 3 3 4 4 3 4 4 28 

43 3 3 3 3 4 3 4 5 26 

44 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

45 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

48 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

49 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

50 3 3 3 3 4 3 3 3 24 

51 5 4 5 4 5 5 3 4 34 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

55 5 4 4 4 4 4 4 4 34 

56 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

57 5 5 5 5 5 5 4 4 37 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 33 

59 5 4 4 3 5 4 4 4 32 

60 5 4 4 4 5 4 4 3 34 

61 5 3 3 4 5 3 3 4 29 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 5 4 5 4 5 4 4 4 34 

65 4 4 5 4 4 4 4 5 33 

66 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

67 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

70 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

71 5 4 4 3 5 4 4 4 32 

72 5 4 4 4 5 4 4 3 34 

73 5 3 3 4 5 3 3 4 29 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 5 4 5 4 5 4 4 4 34 

77 4 4 5 4 4 4 4 5 33 

78 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

79 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

82 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

83 4 3 3 4 4 3 4 4 28 

84 3 3 3 3 4 3 4 5 26 



 

 

 
 

85 4 3 3 3 4 3 5 3 30 

86 3 4 3 3 3 3 3 4 25 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

88 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

89 3 3 3 3 4 3 3 4 24 

90 4 4 4 3 4 4 4 3 31 

91 3 3 3 3 4 3 3 3 24 

92 5 4 5 4 5 5 3 4 34 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

95 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

96 5 4 4 4 4 4 4 4 34 

97 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

98 5 5 5 5 5 5 4 4 37 

99 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN: VARIABEL MOTIVASI KERJA (X2) 

No 

Resp 

Item Pernyataan X1 Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 35 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 34 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

8 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

9 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

16 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 46 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

20 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

21 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4             46 

22 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

23 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

24 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

25 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

36 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 35 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

40 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 34 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

 
 

42 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

43 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

44 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

45 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

48 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

51 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 46 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

55 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

56 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

57 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

58 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

59 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

60 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

67 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

71 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

72 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

79 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

83 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

84 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

85 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 



 

 

 
 

86 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

92 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 46 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

95 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

96 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

97 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

98 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

99 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Frequencies Table (Karakteristik Responden) 

Statistics 

  Jenis Kelamin Usia Pendidikan 

N Valid 99 99 99 

Missing 0 0 0 

 

Frequencies Table 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 94 94.9 94.9 94.9 

Perempuan 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 21 tahun 4 4.0 4.0 4.0 

21-30 tahun 55 55.6 55.6 59.6 

31-40 tahun 18 18.2 18.2 77.8 

41-50 tahun 17 17.2 17.2 94.9 

Lebih dari 51 tahun 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pendidikan 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 82 82.8 82.8 82.8 

Diploma 3 3.0 3.0 85.9 

S1 14 14.1 14.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 
 

Frequencies Table 

Kinerja (Y) 

 

Pernyataan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 24 24.2 24.2 24.2 

Setuju 47 47.5 47.5 71.7 

Sangat Setuju 28 28.3 28.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 24 24.2 24.2 24.2 

Setuju 48 48.5 48.5 72.7 

Sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 24 24.2 24.2 24.2 

Setuju 70 70.7 70.7 94.9 

Sangat Setuju 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 29 29.3 30.3 30.3 

Setuju 70 70.7 70.7 92.9 

Sangat Setuju 7 7.1 7.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  



 

 

 
 

 
 
 

Pernyataan 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 42 42.4 42.4 42.4 

Setuju 52 52.5 52.5 94.9 

Sangat Setuju 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 46 46.5 46.5 46.5 

Setuju 42 42.4 42.4 88.9 

Sangat Setuju 11 11.1 11.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 36 36.4 36.4 36.4 

Setuju 53 53.5 53.5 89.9 

Sangat Setuju 10 10.1 10.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 29 29.3 29.3 29.3 

Setuju 67 67.7 67.7 97.0 

Sangat Setuju 3 3.0 3.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pernyataan 10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 93.9 

Sangat Setuju 6 6.1 6.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Frequencies Table 

Disiplin Kerja (X1) 

 

Pernyataan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 22 22.2 22.2 22.2 

Setuju 49 49.5 49.5 71.7 

Sangat Setuju 28 28.3 28.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 30 30.3 30.3 30.3 

Setuju 62 62.6 62.6 92.9 

Sangat Setuju 7 7.1 7.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 36 36.4 36.4 36.4 

Setuju 47 47.5 47.5 47.5 

Sangat Setuju 16 16.1 16.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 42 42.4 42.4 42.4 

Setuju 52 52.5 52.5 94.9 

Sangat Setuju 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  



 

 

 
 

Pernyataan 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 23 23.0 23.0 23.2 

Setuju 53 53.5 53.5 53.5 

Sangat Setuju 23 23.5 23.5 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 36 36.4 36.4 36.4 

Setuju 53 53.5 53.5 53.5 

Sangat Setuju 10 10.1 10.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 93.9 

Sangat Setuju 6 6.0 6.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 68.7 

Sangat Setuju 6 6.0 6.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 
 

Frequencies Table 

Disiplin Kerja (X1) 

 

Pernyataan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 22 22.2 22.2 22.2 

Setuju 49 49.5 49.5 71.7 

Sangat Setuju 28 28.3 28.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 30 30.3 30.3 30.3 

Setuju 62 62.6 62.6 92.9 

Sangat Setuju 7 7.1 7.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 36 36.4 36.4 36.4 

Setuju 47 47.5 47.5 83.8 

Sangat Setuju 16 16.2 16.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 42 42.4 42.4 42.4 

Setuju 52 52.5 52.5 94.9 

Sangat Setuju 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  



 

 

 
 

Pernyataan 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 23 23.2 23.2 23.2 

Setuju 53 53.5 53.5 76.8 

Sangat Setuju 23 23.2 23.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 36 36.4 36.4 36.4 

Setuju 53 53.5 53.5 89.9 

Sangat Setuju 10 10.1 10.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 93.9 

Sangat Setuju 6 6.1 6.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 93.9 

Sangat Setuju 6 6.1 6.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Frequencies Table 

Motivasi Kerja (X2) 

 

Pernyataan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 16 16.2 16.2 16.2 

Setuju 71 71.7 71.7 87.9 

Sangat setuju 12 12.1 12.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 10 10.0 10.0 10.0 

Setuju 62 62.0 62.0 62.0 

Sangat setuju 28 28.0 28.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 19 19.2 19.2 19.2 

Setuju 61 61.6 61.6 80.8 

Sangat setuju 19 19.2 19.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 23 23.2 23.2 23.2 

Setuju 53 53.5 53.5 76.8 

Sangat setuju 23 23.2 23.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

 



 

 

 
 

Pernyataan 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 10 10.1 10.1 10.1 

Setuju 64 64.6 64.6 74.7 

Sangat setuju 25 25.3 25.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 31 31.3 31.3 31.3 

Setuju 41 41.4 41.4 72.7 

Sangat setuju 27 27.3 27.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 22 22.2 22.2 22.2 

Setuju 49 49.5 49.5 71.7 

Sangat setuju 28 28.3 28.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Pernyataan 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 10 10.1 10.1 10.1 

Setuju 67 67.7 67.7 77.8 

Sangat setuju 22 22.2 22.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 
 



 

 

 
 

Pernyataan 9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 25 25.3 25.3 25.3 

Setuju 68 68.7 68.7 93.9 

Sangat setuju 6 6.1 6.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

Pernyataan 10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 16 16.2 16.2 16.2 

Setuju 71 71.7 71.7 87.9 

Sangat setuju 12 12.1 12.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

KINERJA (Y) 

Correlations 

  Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Total 

Item 1 Pearson Correlation 1 .835
**
 .518

**
 .270

**
 .389

**
 .133 .279

**
 .378

**
 .500

**
 .525

**
 .720

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .000 .191 .005 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 2 Pearson Correlation .835
**
 1 .461

**
 .217

*
 .383

**
 .198

*
 .169 .331

**
 .441

**
 .525

**
 .682

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .031 .000 .050 .094 .001 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 3 Pearson Correlation .518
**
 .461

**
 1 .515

**
 .444

**
 .583

**
 .662

**
 .635

**
 .673

**
 .507

**
 .854

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 4 Pearson Correlation .270
**
 .217

*
 .515

**
 1 .003 .444

**
 .582

**
 .879

**
 .317

**
 .190 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .031 .000  .973 .000 .000 .000 .001 .060 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 5 Pearson Correlation .389
**
 .383

**
 .444

**
 .003 1 .551

**
 .408

**
 .158 .197 .390

**
 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .973  .000 .000 .119 .051 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 6 Pearson Correlation .133 .198
*
 .583

**
 .444

**
 .551

**
 1 .726

**
 .535

**
 .356

**
 .129 .660

**
 

Sig. (2-tailed) .191 .050 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .202 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 7 Pearson Correlation .279
**
 .169 .662

**
 .582

**
 .408

**
 .726

**
 1 .641

**
 .561

**
 .180 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .094 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .075 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 8 Pearson Correlation .378
**
 .331

**
 .635

**
 .879

**
 .158 .535

**
 .641

**
 1 .451

**
 .245

*
 .761

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .119 .000 .000  .000 .015 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 9 Pearson Correlation .500
**
 .441

**
 .673

**
 .317

**
 .197 .356

**
 .561

**
 .451

**
 1 .458

**
 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .051 .000 .000 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 10 Pearson Correlation .525
**
 .525

**
 .507

**
 .190 .390

**
 .129 .180 .245

*
 .458

**
 1 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .060 .000 .202 .075 .015 .000  .000 



 

 

 
 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total Pearson Correlation .720
**
 .682

**
 .854

**
 .641

**
 .557

**
 .660

**
 .745

**
 .761

**
 .707

**
 .589

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         

 
Reliability (Kinerja) 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DISIPLIN KERJA (X1) 

Correlations 

  Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Total 

Item 1 Pearson Correlation 1 .338
**
 .517

**
 .597

**
 .774

**
 .512

**
 .330

**
 .330

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 2 Pearson Correlation .338
**
 1 .830

**
 .444

**
 .419

**
 .879

**
 .190 .190 .743

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 .060 .060 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 3 Pearson Correlation .517
**
 .830

**
 1 .540

**
 .532

**
 .940

**
 .253

*
 .253

*
 .850

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .012 .012 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 4 Pearson Correlation .597
**
 .444

**
 .540

**
 1 .461

**
 .535

**
 .129 .129 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .202 .202 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 5 Pearson Correlation .774
**
 .419

**
 .532

**
 .461

**
 1 .589

**
 .310

**
 .310

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .002 .002 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 6 Pearson Correlation .512
**
 .879

**
 .940

**
 .535

**
 .589

**
 1 .245

*
 .245

*
 .863

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .015 .015 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 7 Pearson Correlation .330
**
 .190 .253

*
 .129 .310

**
 .245

*
 1 1.000

**
 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .060 .012 .202 .002 .015  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 8 Pearson Correlation .330
**
 .190 .253

*
 .129 .310

**
 .245

*
 1.000

**
 1 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .060 .012 .202 .002 .015 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total Pearson Correlation .777
**
 .743

**
 .850

**
 .670

**
 .777

**
 .863

**
 .557

**
 .557

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       

 



 

 

 
 

Reliability (Disiplin Kerja) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.875 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

MOTIVASI KERJA (X2) 

Correlations 

  Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Total 

Item 1 Pearson Correlation 1 .525
**
 .430

**
 .475

**
 .285

**
 .345

**
 .464

**
 .291

**
 .552

**
 1.000

**
 .654

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .004 .000 .000 .003 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 2 Pearson Correlation .525
**
 1 .885

**
 .720

**
 .852

**
 .836

**
 .949

**
 .809

**
 .394

**
 .525

**
 .963

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 3 Pearson Correlation .430
**
 .885

**
 1 .741

**
 .681

**
 .811

**
 .875

**
 .616

**
 .341

**
 .430

**
 .882

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 4 Pearson Correlation .475
**
 .720

**
 .741

**
 1 .515

**
 .814

**
 .774

**
 .534

**
 .310

**
 .475

**
 .826

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 5 Pearson Correlation .285
**
 .852

**
 .681

**
 .515

**
 1 .703

**
 .796

**
 .955

**
 .163 .285

**
 .803

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .107 .004 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 6 Pearson Correlation .345
**
 .836

**
 .811

**
 .814

**
 .703

**
 1 .882

**
 .654

**
 .106 .345

**
 .855

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .295 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 7 Pearson Correlation .464
**
 .949

**
 .875

**
 .774

**
 .796

**
 .882

**
 1 .752

**
 .330

**
 .464

**
 .943

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 8 Pearson Correlation .291
**
 .809

**
 .616

**
 .534

**
 .955

**
 .654

**
 .752

**
 1 .149 .291

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .141 .003 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 9 Pearson Correlation .552
**
 .394

**
 .341

**
 .310

**
 .163 .106 .330

**
 .149 1 .552

**
 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .107 .295 .001 .141  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Item 10 Pearson Correlation 1.000
**
 .525

**
 .430

**
 .475

**
 .285

**
 .345

**
 .464

**
 .291

**
 .552

**
 1 .654

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .003 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



 

 

 
 

Total Pearson Correlation .654
**
 .963

**
 .882

**
 .826

**
 .803

**
 .855

**
 .943

**
 .777

**
 .466

**
 .654

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

 

Reliability (Motivasi Kerja) 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

SPSS 

Uji Regresi Linier Berganda 

                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.546 2.805  1.977 .051 

Disiplin Kerja .207 .180 .173 1.148 .000 

Motivasi 

Kerja 
.873 .206 .638 4.238 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja          

 

Uji Asumsi Klasik 

Charts 

 
 



 

 

 
 

 

Uji Multikoliniearitas 

   Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.546 2.805 
 

1.977 .000 
  

Disiplin kerja .207 .180 .173 1.148 .254 .167 5.993 

Motivasi kerja .873 .206 .638 4.238 .000 .167 5.993 

a. Dependent Variable: Kinerja 
           

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Uji Heterokedastisitas 

 

Uji t 

                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.546 2.805  1.977 .051 

Disiplin Kerja .207 .180 .173 1.148 .254 

Motivasi 

Kerja 
.873 .206 .638 4.238 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja        

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1537.542 2 768.771 84.380 .000
a
 

Residual 874.640 96 9.111   

Total 2412.182 98    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja   

b. Dependent Variable: Kinerja     

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798
a
 .637 .630 3.01842 1.706 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabel R 

df=(N-2) 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 



 

 

 
 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 



 

 

 
 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 



 

 

 
 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabel t 

df=(N-2) 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

1 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.3084 

2 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 



 

 

 
 

29 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 



 

 

 
 

59 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 



 

 

 
 

89 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

F Tabel 

N Dk pembilang =k Dk penyebut = n-k-1 F tabel 

1  2 -2 #NUM! 

2 2 -1 #NUM! 

3 2 0 #NUM! 

4 2 1 199,500 

5 2 2 19,000 

6 2 3 9,552 

7 2 4 6,944 

8 2 5 5,786 

9 2 6 5,143 

10 2 7 4,737 

11 2 8 4,459 

12 2 9 4,256 

13 2 10 4,303 

14 2 11 3,982 

15 2 12 3,885 

16 2 13 3,806 

17 2 14 3,739 

18 2 15 3,682 

19 2 16 3,634 

20 2 17 3,592 

21 2 18 3,555 

22 2 19 3,522 

23 2 20 3,493 

24 2 21 3,467 

25 2 22 3,443 

26 2 23 3,442 



 

 

 
 

27 2 24 3,403 

28 2 25 3,385 

29 2 26 3,369 

30 2 27 3,354 

31 2 28 3,340 

32 2 29 3,328 

33 2 30 3,316 

34 2 31 3,305 

35 2 32 3,295 

36 2 33 3,285 

37 2 34 3,276 

38 2 35 3,267 

39 2 36 3,259 

40 2 37 3.252 

41 2 38 3,245 

42 2 39 3,238 

43 2 40 3,232 

44 2 41 3,226 

45 2 42 3,220 

46 2 43 3,214 

47 2 44 3,209 

48 2 45 3,204 

49 2 46 3,200 

50 2 47 3,195 

51 2 48 3,191 

52 2 49 3,187 

53 2 50 3,183 

54 2 51 3,179 



 

 

 
 

55 2 52 3,175 

56 2 53 3,172 

57 2 54 3,168 

58 2 55 3,165 

59 2 56 3,162 

60 2 57 3,159 

61 2 58 3,156 

62 2 59 3,153 

63 2 60 3,150 

64 2 61 3,148 

65 2 62 3,145 

66 2 63 3,143 

67 2 64 3,140 

68 2 65 3,138 

69 2 66 3.136 

70 2 67 3,134 

71 2 68 3,132 

72 2 69 3,130 

73 2 70 3,128 

74 2 71 3,126 

75 2 72 3,124 

76 2 73 3,122 

77 2 74 3,120 

78 2 75 3,119 

79 2 76 3,117 

80 2 77 3,115 

81 2 78 3,114 

82 2 79 3,112 



 

 

 
 

83 2 80 3,111 

84 2 81 3,109 

85 2 82 3,108 

86 2 83 3,107 

87 2 84 3,105 

88 2 85 3,104 

89 2 86 3,103 

90 2 87 3,101 

91 2 88 3,100 

92 2 89 3,099 

93 2 90 3,098 

94 2 91 3,097 

95 2 92 3,095 

96 2 93 3,094 

97 2 94 3,093 

98 2 95 3,092 

99 2 96 3,091 

100 2 97 3,090 
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